



KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Media Pembelajaran Berbasis Web Pokok Bahasan Momentum dan Impuls, 
RPP dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan RE yang dihasilkan dalam 
penelitian dan pengembangan ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran khususnya media pembelajaran yang telah 
dikembangkan oleh peneliti telah melewati uji kevalidan dan uji lapangan yang 
menghasilkan kepraktisan dan keefektifan serta telah memenuhi indikator 
keberhasilan yang ingin dicapai berdasarkan hasil uji kevalidan, uji terbatas dan uji 
lapangan. Berikut hasil analisis kevalidan perangkat pembelajaran, kepraktisan dan 
keefektifan perangkat pembelajaran dalam pembelajaran di kelas X IPA SMAK 
Santo Stanislaus Surabaya: 
1. Perangkat pembelajaran 
Media pembelajaran berbasis website, RPP dan RE yang dihasilkan dalam 
penelitian dan pengembangan dikategorikan sangat valid berdasarkan analisis 
kevalidan yang diadaptasi dari Widoyoko (2016). Media pembelajaran 
berbasis website yang dihasilkan memiliki skor rata-rata kevalidan sebesar 
3,58  dengan kategori sangat valid, RPP dan RE memiliki skor rata-rata 
kevalidan sebesar 3,71 dengan kategori sangat valid dan 3,63 dengan kategori 
sangat valid. 
2. Kepraktisan perangkat pembelajaran 
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Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan 
keterlaksanaan RPP I dan RPP II dengan rata-rata skor keseluruhan aspek 
sebesar 3,14 dan dikategorikan Baik berdasarkan Widoyoko (2016). 
3. Keefektifan perangkat pembelajaran 
Keefektifan perangkat pembelajaran terutama media pembelajaran berbasis 
web pokok bahasan momentum dan impuls yang dikembangkan oleh peneliti 
diperoleh dari hasil uji terbatas, peningkatan hasil belajar peserta didik dan 
respon peserta didik. Berikut hasil analisis keefektifan perangkat 
pembelajaran, yaitu: 
 Hasil uji terbatas diperoleh nilai sebesar 3,72 dengan kategori sangat 
positif berdasarkan Widoyoko (2016). 
 Peningkatan hasil belajar diperoleh nilai sebesar 0,21 dengan kategori 
rendah berdasarkan Hake (1999). 
 Hasil respon peserta didik diperoleh nilai sebesar 3,39 dengan kategori 
baik berdasarkan Widoyoko (2016). 
5.2 Saran 
Berikut beberapa saran bagi pembaca berdasarkan proses pengembangan 
pembelajaran terutama media pembelajaran yang dikembangkan peneliti dalam 
penelitian dan berdasarkan pengalaman dalam penelitian dilapangan yaitu: 
1. Bagi Mahasiswa yang akan mengembangkan media pembelajaran berbasis 
website dalam pembelajaran fisika untuk mempertimbangkan program yang 
akan digunakan dalam proses pengembangan sehingga media yang dihasilkan 
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relevan terhadap perkembangan teknologi dan dapat dioperasikan melalui 
media elektronik seperti HP dan LAPTOP. 
2. Peneliti harus mempertimbangkan sekolah yang tepat dan terjangkau untuk 
menjadi tempat penelitian agar semua kegiatan penelitian dapat terlaksana 
dengan baik secara efisien sesuai dengan rancangan yang telah direncanakan. 
3. Peneliti harus menyesuaikan soal evaluasi yang diberikan kepada peserta didik 
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